JURNAL ONLINE MAHASISWA : PENDIDIKAN MATEMATIKA VOL 1 NO 2 TAHUN 2019

https://ejurna

PENGARUH MODEL COURSE REVIEW HOREY DENGAN TEKNIK KERJA
KELOMPOK TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA KELASXI
MA AL-MAARIF TEBING TINGGI BARAT
KABUPATEN KEPULAUAN MERANTI

Nurhadi?, Dwi Septina Sari?
'Program Studi Pendidikan Matematika, Sekolah Tinggi K eguruan dan Ilmu Pendidikan Meranti
Desa Bagan Melibur Kecamatan M erbau Kabupaten Kepulauan Meranti
email : nurhadi@gmail.com

Submitted : 2019-08-25, Reviwed: 2019-09-26, Accepted : 2019-11-10
Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelgjaran Course Review Horey
dengan teknik kerja kelompok terhadap hasil belgjar matematika siswa kelas XI MA_AL Maarif
tebing tinggi barat Kabupaten Kepulauan Meranti. Jenis Penelitian Ini Adalah Penelitian Quasi
Eksperimen dan desain yang digunakan adalah Posttest-only Design with Nonequivalent Group.
Populasi penelitian ini adalah siswakelas X1 MA Al-Maarif tebing tinggi Barat Semester 1 tahun
pelgaran 2017/2018 sebanyak 2 kelas, yang berjumlah 21 siswa pada masing-masing kelas.
Sampel penelitian ini adalah kelompok eksperimen dengan Model Pembelgaran Course Review
Horey dari kelas XI IPS? sebanyak 21 siswa dan kelompok kontrol dengan pembelgjaran
konvensional dari kelas X1 IPS" sebanyak 21 siswa. Jadi banyaknya sampel seluruhnya adalah 42
siswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dokumentasi untuk
mengetahui keadaan sekolah, guru dan siswa.. Observasi dilakukan sebanyak 3 kali pertemuan
dengan Model Pembelgjaran Course Review Horey. Data tentang peningkatan hasil belgar siswa
diperoleh melalui lembar tes siswa setelah tindakan.Teknik analisis data yang digunakan pada
penelitian ini adalah tes”t” untuk sampel kecil (N < 507 yang tidak berkolerasi. Dari analisis data
yang dilakukan dengan penerapan Model Pembelgjaran Course Review horey diperoleh nilai t,=
2,99 yang berarti lebih besar dari t; (to> t;) baik pada taraf signifikan 5% maupun 1% yaitu (2,22
< 2,99 > 2,72) sehingga hipotesis nihil ditolak dan hipotesis aternatif diterima. Berdasarkan
hasil andlisis data dapat dissimpulkan bahwa peningkatan hasil belgar matematika siswa yang
mengunakan Model Pembelgjaran Course Review Horey mengalami peningkatan yang lebih baik
dari pada siswa yang mengunakan pembel gjaran konvensional pada materi barisan.

Kata Kunci : Course Review Horey(CRH) ,Hasil Belajar Matematika
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Abstract

This study aims to determine the effect of learning model of Horey Course Review with Group
work Techniques on student result of class XI MA AL-Maarif Tebing tinggi barat kabupaten
kepulauan meranti. This Research Is Quasi Experimental Research and design used is Posttest-
only Design with Nonequivaent Group The subject of this research is Class XI MA AL-Maarif
Tebing Tinggi Barat.Populasi this research is student of class XI MA Al-Maarif high cliff West
Semester 1 year lessons 2017/2018 as many as 2 classes, which amounted to 21 students in each
class. The sample of this research is experimental group with Course Learning Model Horey
from class X1 IPS2 as many as 21 students and control group with conventional learning from
class X1 IPS1 as many as 21 students. So the total sample is 42 students.Data collection
techniques used in this study is documentation to determine the state of the school, teachers and
students .. The observation was done 3 times meeting with Learning Model Course Review
Horey. Data on the improvement of students learning outcomes was obtained through the
student test sheet after the action. The data analysis technique used in this study was the "t" test
for a small sample (N <30) that was not correlated. From the data analysis done by applying the
Course Learning Model Review horey obtained value to = 2, 8 which means bigger than tt (to>
tt) either at the significant level of 5% or 1% ie (2.12 <2.58> 2, 94) so that null hypothesis is
rejected and alternative hypothesis accepted.Based on the results of data analysis can be
concluded that the improvement of mathematics learning outcomes of students who use the
Learning Model Course Review horey experienced a better improvement than students who use
conventional learning on the line material.

Keywords : Course Review Horey (CRH), Learning Outcomes, Matematiics Achievement
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PENDAHULUAN

Tujuan pembelgjaran bukanlah
penguasaan materi pelgaran semata, akan
tetapi proses untuk mengubah tingkah laku
peserta didik sesuai dengan tujuan yang ingin
dicapai dari suatu pembelgaran (Sanjaya :
2008). Perubahan tingkah laku tersebut
diharapkan dapat dicapai peserta didik dalam
kegiatan belgar dan  dapat dipraktikan.
Pendapat senada  juga  disampaikan
Hendroyuwono, tujuan pembelgaran salah
satunya ditunjukan oleh adanya perubahan
yang relatif menetap dalam tingkah laku yang
terjadi sebagai suatu hasil, latihan dan
pengalaman belgjar (Triwiyanto : 2015).

Faktor penting untuk mencapai tujuan
itu adalah proses pembelgaran yang lebih
menekankan pada keterlibatan peserta didik
secara optimal. Hal ini dikarena sebagian besar
penguasaan siswa terhadap matematika sangat
rendah, masih banyaknya peserta didik yang
mengalami kesulitan dalam mempelgari dan
memahami pelgaran matematika merupakan
penyebab utama.

Beberapa usaha yang diperlukan dalam
mencapai  tujuan pembelgaran matematika,
diantaranya adalah  perbalkan  proses
pembelgaran. Dengan perbaikan proses
pembelgjaran matematika diharapkan
ketuntasan pembelgaran semakin  baik
sehingga dapat mengoptimalkan tercapainya
kriteria  ketuntasan minimun  pelgaran
matematika yaitu 75. Mode pembelgaran
bukan hanya menyangkut kegiatan guru
mengajar, akan tetapi juga meniti beratkan
pada aktifitas belgar peserta didik, serta tidak
hanya guru yang aktif memberikan penjelasan,
tetapi juga membantu peserta didik bila mana
ada kesulitan dalam belgar, membimbing
diskusi agar bisa membuat kesimpulan yang
benar.

Joyce dan Well (1992) menyatakan
bahwa model pembelgjaran merupakan model
belgjar. Dengan model tersebut guru dapat
membantu peserta didik mendapatkan atau
memperoleh informasi, ide, keterampilan, cara
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berfikir, dan mengekpresikan ide diri sendiri.
Selain itu model belgar juga mengaarkan
bagaimana mereka belgjar (Ngalimun : 2015).

Dalamn rangka meningkatkan hasil
belgjar peserta didik, seorang guru dituntut
harus mampu memberikan inovas daam
mengajar, meskipun sering dikatakan bahwa
matematika identik dengan metode ceramah
(konvensional), dimana seorang  guru
menjelaskan panjang lebar di depan kelas,
kemudian siswa mendengarkan. Oleh sebab
itu, penulis mencoba mengunakan model
peninjauan ulang mata pelgaran (course
review horey ) dalam penelitian.

Model pembelgaran peninjauan ulang
mata pelgaran (course review horey)
merupakan metode Tanya jawab soal, akan
tetapi nomor soal yang akan dijawab oleh
peserta didik telah mereka pilih Iebih dahulu
(Mursitho : 2011). Model pembelgaran ini
memerlukan perencanaan dan pelaksanaan
yang cukup, pada tahap pelaksanaan peserta
didik dituntut aktif dalam proses belgar
mengajar, dalam proses ini guru berperan
sebagai fasilitator.

Berdasarkan hasil wawancara pendliti
dengan guru bidang studi matematika
menunjukan bahwa hasil belgjar matematika
peserta didik kelas XI MA AL-Maarif Tebing
Tinggi Barat masih rendah hal ini terlihat dari
nilai siswa pada pokok bahasan Limit Fungsi .
Tabe 1.1
Hasil belajar matematika peserta
didik/siswva kelas XI MA AL-Maarif Tebing
Tinggi Barat Kabupaten Kepulauan
Meranti tahun pelajaran 2017/2018.

Banyak
Materi P_eﬁ_erta Persentas_e
No didik yang | ketercapaian
pokok .
mencapa | (%)
KKM
Teorema
1 | Limit 10 46.2%
Fungsi
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Laju o
2 perubahan 11 52.8%
g |LimitTak |, 56.1%
Hingga

Sumber : Data hasil belajar siswa

Dari tabel di atas dapat ditarik
kesimpulan pada materi pokok limit fungsi
masih banyak peserta didik yang belum
mencapal kriteria ketuntasan minimal (KKM)
yang telah ditetapkan yakni 75, dari 21 orang
peserta didik hanya 10 orang peserta didik
yang mencapal KKM atau sekitar 46.2% dari
jumlah keseluruhan dan sekitar 11 orang
peserta didik yang tidak mencapa ketuntasan
atau 53.8% dari jumlah keseluruhan peserta
didik

Rendahnya hasil belgar matematika
peserta didik diakibatkan proses pembelgjaran
yang kurang bervariasi, pengunaan model
pembelgjaran konvensional, serta minat belgar
peserta didik yang rendah, sehingga
mendorong  penulis untuk  mengadakan
perbaikan terhadap proses pembelgjaran. Salah
satunya adalah dengan memilih  model
pembelgaran yang diharapkan  dapat
meningkatkan hasil belgjar matematika peserta
didik.

Berdasarkan uraian di atas, penulis
mengunakan model pembelgjaran peninjauan
ulang mata pelgaran (course review horey).
Model pembelgjaran course review horey
merupakan metode tanya jawab soal, hanya
sgja nomor soal yang akan dijawab peserta
didik telah mereka pilih lebih dahulu
(Murshito : 2011). Model pembelgaran ini
dapat meningkatkan keaktifan peserta didik
dalam proses belgjar mengajar sehingga hasil
belgar juga meningkat.

Penerapan model pembelgaran
tinjauan ulang mata pelgjaran (course review
horey) menuntun siswa untuk menganalisa
persoalan yang diberikan sehingga peserta
didik secara mandiri menjadi lebih aktif dalam
proses belgjar menggar. Berdasarkan masalah
diatas peneliti tertarik melakukan penelitian
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dengan judul “Pengaruh Model
Pembelajaran Course Review Horey dengan
Teknik Kerja Kelompok Terhadap Hasll
Belagjar Siswa Kelas XI MA AL-Maarif
Tebing Tinggi Barat Kabupaten Kepulauan
Meranti”.

A. Beéajar dan Pembelajaran

Belgar merupakan modifikas atau
mempertangguh kelakuan melalui pengalaman
yang artinya belgjar merupakan proses suatu
kegiatan dan bukan suatu hasil atau tujuan.
Belgar bukan hanya mengingat akan tetapi
lebih luas dari itu mengalami prosesnya
(Hamalik : 2013). Belgar juga dapat diartikan
sebagal suatu proses peubahan prilaku yang
terjadi melalui pengalaman, segala perubahan
tingkah laku baik pada aspek kognitif
(pengetahuan), afektif (sikap), psikomotor
(keterampilan) yang terjadi karena proses
pengalaman (Hernawan : 2011). Selain itu
belgar merupakan perbuatan ; memperoleh
pengalaman tertentu sesuai dengan tujuan
yang diharapkan (Ngalimun : 2015)

Hilgard  mengemukaakan  bahwa
belgar adalah proses perubahan melalui
kegiatan atau prosedur latihan, baik latihan di
dadam laboratorium maupun  dalam
lingkungan alamiah (Sanjaya 2008).
Pendapat senada juga disampaikan Skinner
(2013 : 98) mengemukakan bahwa belgjar
adalah proses perubahan tingkah laku individu
yang relatife tetap sebagai hasil  dari
pengalaman (Triwiyanto : 2015).

Dari pendapat yang dikemukakan dapat
disimpulkan bahwa belgjar adalah suatu proses
perubahan tingkah laku individu sebagai suatu
hasil dari pengalaman yang disebabkan oleh
interaksi aktif dengan lingkungannya.

Sedangkan  pembelgaran  adalah
kegiatan yang bertujuan membelgjarkan siswa,
proses ini merupakan rangkaian kegiatan yang
melibatkan berbagai komponen; guru, peserta
didik, sarana dan prasarana (Sanjaya : 2008).
Pembelgjaran juga merupakan upaya penataan
lingkungan yang memberi nuansa agar
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program belgjar tumbuh dan berkembang
secaraoptimal (Triwiyanto : 2015).

Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa pembelgaran merupakan suatu proses
atau kegiatan yang terjadi di sekolah pada
proses belgar menggar, sehingga peserta
didik dipermudah dalam mendapatkan hasil
belgjar yang diharapkan.

1. Pembelajaran Matematika

Pembelgaran Matematika adaah
kegiatan yang memerlukan profesionalisme
guru daam memberikan pelgaran kepada
peserta didik, dikarenakan mata pelgaran
matematika merupakan sarana untuk melatih
siswa berfikir kritis dan sistematis menurut
kaidah-kaidah keilmuan (Zuhri : 2009). Dalam
pembelgjaran matematika permasalahan yang
didami sedlalu berkaitan dengan kehidup
sehari-hari.

Pembelgjaran matematika menekankan
pada pemehaman konsep melalui keterampilan
sehingga peserta didik mampu menyel esaikan
masalah-masalah dalam kegiatan belgar
mengajar. Dengan demikian tujuan
pembelgjaran matematika bisa dicapai sesuai
yang diharapkan, dan Kkegiatan belgar
mengajar akan menjadi 1ebih menyenangkan.

Hasil pembelgaran matematika yang
ingin dicapa akan terwujud apabila, pendidik
menguasai materi yang akan digjarkan dengan
bak dan mampu memilih  strategi
pembelgaran yang tepat. Dengan demikian
peserta didik juga akan lebih mudah dalam
mengambil kesimpulan yang merupakan hasil
dari pembelgjaran.

Dari pendapat yang dikemukakan dapat
disimpulkan bahwa pembelgjaran adalah suatu
proses yang melibatkan guru sebagal pemberi
pelgjaran sehingga peserta didik mampu
menyelesaikan masalah-masalah dalam proses
belgjar mengagjar, maupun masalah yang
dialami dalam kehidupan sehari-hari.
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2. Hasll Belgjar Matematika

Hasil belgar pada hakikatnya adalah
kemampuan peseerta didik setelah menerima
pengalaman belgar yang mencakup ranah

domain  kognitif (pengetahuan atau yang
mencakup  kecerdasan  berebahasa dan
kecerdasan  logika—-matematika), = domain

afektif (sikap dan nilai atau yang mencakup
kecerdasan anatar pribadi dan kecerdasa intra

pribadi, dengan kata lain kecerdasan
emosional), domain psikomotor (keterampilan
atau yang mencakup kecerdasan

kinestetik/perasaan, kecerdasan visual—special,
dan kecerdasan musikal)(Zuhri : 2009).

Hasil belgar adalah pola—pola
perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian,
sikap-sikap,apresiasi, abilitas dan keterampilan
(Hamalik : 2013). Dalam hubungannya belgjar
sebagai hasil merupakan akibat dari proses
pembelgjaran. Dengan kata lain proses belgjar
menyebabkan hasil belgar.

Dari pendapat para ahli diperoleh
petunjuk hasil belgjar peserta didik adalah
perubahan tingkah laku peserta didik sebagai
akibat dari kegiatan belgar yang dilakukan
peserta didik. Secara umum dipandang sebagai
perwujudan nilai dalam bentuk angka—angka
setelah diberikan suatu tes hasil belgar.
Kemudian hasil belgar matematika pada
penelitian ini adalah perubahan tingkah laku
peserta didik sebagal akibat dari kegiatan
belgjar yang dilakukan siswa berkaitan dengan
matematika, secara umum dipandang sebagai
perwujudan nilai dalam bentuk angka—angka
setelah diberikan suatu tes hasil belgjar dengan
model pembelgjaran Course Review Horey
pada siswa kelas XI MA AL-Maarif Tebing
Tinggi Barat. Keberhasilan dalam
pembelgaran dapat di lihat dari hasil belgar
peserta didik dan hasil yang dicapai selalu
meningkat atas dasar bahan pelgaran yang
dipahami peserta didik.

3. Faktor yang Mempengaruhi
Belajar Matematika

Hasil belgjar tidak terlepas dari faktor-

faktor yang mempengaruhimya, baik faktor

Hasil
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internal maupun faktor eksternal. Clark dalam
Sudjana (2002 : 30) mengemukakan bahwa
hasil belgar disekolah dipengaruhi 70%
dipengaruhi oleh kemampuan siswa dan 30%
dipengaruhi oleh lingkungan

Anitah (2014: 27) faktor-faktor yang
mempengaruhi hasil belgjar sebagai berikut :

1) Faktor internal merupakan faktor dari
dalam diri siswa yang berpengaruh
terhadap hasil belgar diantaranya
adalah kecakapan, minat, bakat,
usaha, motivasi, perhatian, kelemahan,
kesehatan serta kebiasaan siswa.

2) Faktor eksternal mencakup, lingkungan
fisik, dan non fisik, lingkungan sosial,
budaya, lingkungan keluarga, program
sekolah, guru, pelaksana pembelgjaran
dan teman sekolah

4. Model Pembelajaran Course Review

Horey

Salah satu model pembelgjaran yang
berhubungan dengan teknik kerja kelompok
yaitu model pembelgara Course Review
Horey. Metode pembelgjaran course review
horey merupakan metode Tanya jawab sod,
hanya sgja nomor soal yang akan dijawab oleh
pesertadidik telah mereka pilih terlebih dahulu
(Mursitho : 2011)

Model Course Review Horay (CRH)
merupakan salah satu model pembelgaran
yang bersifat menyenangkan dan
meningkatkan kemampuan siswa dalam
berkompetis dalam pembelgaran, selain itu
juga dapat mengembangkan kemampuan
berpikir kritis peserta didik, serta membantu
siswa untuk mengingat konsep yang dipelgjari
secara mudah. Model pembelgaran course
review horey ini juga merupakan suatu model
pembelgaran yang dapat digunakan guru
untuk mengubah suasana pembelgaran di
dalam kelas dengan lebih menyenangkan,
sehingga siswa merasa lebih tertarik. Karena
dalam model pembelajran course review horey
ini, apabila peserta didik dapat menjawab
secara benar maka peserta didik tersebut

http://ejournal.stkipmeranti.ac.id/index.php/OJM

JURNAL ONLINE MAHASISWA : PENDIDIKAN MATEMATIKA VOL 1 NO 2 TAHUN 2019

diwajibkan meneriakkan kata “horay” ataupun
yel-yel yang disukai dan telah disepakati oleh
kelompok itu sendiri.

Peran guru dalam pembelgaran course
review horey adalah sebaga faslitator atau
sebagal pemendu peserta didik di dalam proses
pembelgaran. Sehingga ketika peserta didik
aktif dalam proses pembelgaran, peserta didik
tetap terarah, dan sesua tujuan pembelgaran
yang ingin dicapai sebagai hasil dari belgjar.

Sasaran model pembelgaran course
review horey adalah untuk menghasilkan
peserta didik yang memiliki motivas,
ketertarikan, dan aktif dalam proses belgar
mengajar. Dengan pengalaman dan
pengetahuan dasar yang didapatkan nantinya
bisa memecahkah permasalahan dalam

kehidupan nyata sebagai dasar ilmu
pengetahuan.
5. Langkah-Langkah Model

Pembelajaran Course Review Horey
(CRH)
Dalam penerapan pembelgaran course

review horey secara umum terdiri  dari
beberapa tahapan (Mursitho :2011) :
a) Pendidik menyampaikan

kompetensi yang ingin dicapai sebagai
hasil dari pembelgjaran.

b) Pendidik
mendemonstrasi kan/memberikan
gambaran materi yang akan dipelgjari.

C) Pendidik memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk melakukan
Tanya jawab untuk pemantapan.

d) Untuk menguji pemahaman, siswa
dibagi kedalam beberapa kelompok,
selanjutnya guru membuat  kotak
9/16/25 sesuai dengan kebutuhan, yang
diisi sebarang nomor.

€) Pendidik membimbing siswa
mengerjakan soal yang nomornya
sudah dipilih secara acak oleh siswa
atau kelompok setelah selesai dalam
waktiu yang telah ditentukan, setiap
perwakilan kelompok
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mempresentasikannya, kalau jawaban
benar diberi tanda (O) dan salah diisi
tanda silang (X).

f) Peserta  didik/kelompok  yang
mendapatkan tanda benar (O) paling
bayak harus berteriak horey atau yel-

yel lannya sesua  kesepakatan
(Ngalimun : 2015)
0) Nilai (pemberian reward) peserta

didik/kelompok dihitung dari jawaban
benar aau jumlah horey yang
diperoleh.

h) Penutup (penarikan kesimpulan,
evaluas dan refleks ) (Mursitho :
2011).

6. Teknik Kerja Kelompok
Teknik kerja kelompok merupakan
suatu cara dalam mengagar, dimana peserta
didik di dalam kelas dipandang sebagai suatu
kelompok atau dibagi menjadi beberapa
kelompok, peserta didik berkerja sama dalam
memecahkan masalah atau melaksanakan
tugas tertentu, dan berusaha mencapai tujuan
pembelgaran yang telah ditentukan (Roestiyah
:2012). Pengunaan teknik kerja kelompok ini
bertujuan untuk mengajar, mempunyai tujuan
agar siswa mampu berkerja sama dengan
teman yang lain dalam mencapa tujuan
bersama
Adapun  pengelompokan itu
biasanya didasarkan pada (Roestiyah :
2012) :
a) Adanya aat pelgaran yang tidak
mencukupi jumlahnya
Agar pengunaannya dapat lebih efisien
dan efektif, maka peserta didik perlu
dijadikan kelompok-kelompok Kkecil.
Karena bila seluruh siswa sekaligus
mengunakan aat-alat yang ada tidak
memungkinkan. Dengan pembagian
kelompok dapat memanfaatkan alat-
adat yang terbatas sebailk mungkin
tanpa harus menunggu giliran.
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Kemampuan belgar siswa

Di dalam suatu kelas kemampuan
belgar peserta didik tidak sama.
Peserta didik yang panda dalam
bahasa indonesia belum tentu sama
pandainya dalam pelajaran matematika.
Dengan adanya perbedaan kemampuan
belgjar itu, maka perlu dibentuk
kelompok menurut kemampuan belgar
masing-masing, agar setigp peserta

didik dapat belajar Sesuai
kemampuanya.

Minat khusus

Setiap peserta didik memiliki
minat khusus yang perlu
dikembangkan, meski berbeda-beda
setigp peserta didik. Tetapi tidak

menutup kemungkinan ada anak yang
memiliki minat yang sama, sehingga
memugkinkan  dibentuk  kelompok,
agar mereka dapat dibina dan
mengembangkan  bersama  minat
khusus tersebut.

Memperbesar partisipasi siswa

Di sekolah yang memiliki jumlah
peserta didik yang besar ; kita tahu
bahwa jumlah jam pelgaran adalah
terbatas, sehingga dalam waktu yang
terbatas tersebut sulit bagi bagi guru
untuk mengikutsertakan setiap peserta
didik dalam proses belgar menggar,
bila itu terjadi peserta didik yang
ditunjuk guru akan aktif, yang tidak
ditunjuk akan tetap pasif. Karena itu
bila berkelompok akan diberikan tugas
masing-masing  kelompok,  maka
banyak kemungkinan setiap peserta
didik ikut serta melaksanakan dan
memecahkan permasalahan atau tugas
yang diberikan guru kepada peserta
didik.

Pembagian tugas atau pekerjaan

Di ddam kelas bila guru
menghadapi suatu masalahan yang
meliputi berbagal persoalan, maka
perlu tugas membahas masing-masing
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persopalan pada kelompok, sesuai
dengan jumlah persoalan yang dibahas.
dengan  demikian  masing-masing
kelompok harus membahas tugas yang
diberikan itu.
f) Kerja sama yang efektif

Dalam kelompok peserta didik
harus  berkerja sama, mampu
menyesuaikan diri, menyeimbangkan
pikiran/ pendapat atau tenaga untuk

kepentingan bersama, sehingga
mencapal suatu tujuan untuk bersama
pula.

Dalan penerapan teknik kerja
kelompok, tugas guru adalah membentu
peserta didik untuk mencapai tujuannya
dengan cara  menekankan  model
pembelgjaran yang dilaksanakan dari pada
selalu memberi informasi kepada peserta
didik tanpa mengikutsertakan peserta
didik dalam proses pembelgaran. Tugas
guru dalam mengelola kelas adaah
sebagai sfasilitaor team/kelompok yang
bekerja menyelesaikan  permasalahan
daam kelompoknya, membantu siswa
mencapal tujuan pembelajaran, mengelola
kelompok-kelompok yang menyelesaikan
permasal ah.

7. Moded Pembelajaran Course Review
Horey (CRH) dengan Teknik Kerja
Kelompok

Memperhatikan  karakteristik  dari
model pembelgaran course review horey,
maka terdapat kesamaan diantara keduanya.

Kesamaan tersebut terletak pada proses

pembelgaran yang menekankan pada kerja

sama kelompok dalam penyelesaian masalah
dan pada proses pembelgaran course review
horey guru hanya berfungsi sebagai fasilitator.

Berdasarkan kesamaan tersebut maka
penulis menyimpulkan karakteristik yang
diperoleh dari model pembelgaran course
review horey dan teknik kerja kelompok
adalah sebagai berikut ;
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a) Siswa akan menjadi aktif sdlama
proses pembelgaran dengan cara
siswa diarahkan untuk
menyelesaikan permasalahan secara
berkelompok, guru hanya sebagai
fasilitator, peserta didik hanya
diberikan  pentunjuk  bagaimana
menyelesaikan permasalahan. Situas
ini membuat peserta didik kritis
daam menyelesaikan permasalah
yang dihadapi dan guru lebih kreatif
dalam proses belgjar mengajar.

b) Kerja sama dan saling menunjang,
baik antara siswa dengan siswa
dalam bentuk kelompok, antara
peserta didik dengan guru, dan guru
hanya sebagai fasilitator.

c) Mengunakan berbagai sumber,
dapat berupa buku pegangan peserta
didik, lembar kerja siswa (LKS), dan
lain sebagaianya.

d) Penilaian berdasarkan
kemampuan/hasil asli yang dicapal
oleh siswa dan dilaporkan kepada
orang tua peserta didik.

€) Diantara kelompok peserta didik
terjadi  “sharing” dengan cara
masing-masing  kelompok  untuk
mempresentasikan hasil kerjanya di
depan kelas dan  kemudian di
diskusikan kebenarannya.

8. Keebihan Dan Kekurangan Mode
Pembelajaran Course Review Horey
(CRH)

Dalam setiap model pembelgjaran pasti
memiliki kelemahan ataupun kelebihannya

masing-masing (Murshito :2012).

a) Kelebihan model pembelgaran Course
Review Horey adalah peserta didik
digiak untuk dapat menerangkan
kepada kepada peserta didik lain satu
kelompoknya, dapat mengeluarkan
ide-ide yang ada di dalam pikirannya
secara spontanitas sehingga lebih
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dapat memahami materi tersebut.

Peserta didik dilatih untuk dapat

bekerjasama dan menghargai pendapat

orang lain. Peserta didik mampu
berfikir dengan cepat.

b) Kekurangan model  pembelgaran
Course Review Horey adalah Adanya
kecurangan yang dilakukan peserta
didik, dikarenakan posisi duduk yang
berkelompok sehingga guru tidak
banyak mengontrol tiap kelompok,
suasana kelas menjadi ribut sehingga
menggangu kelas berdekatan, untuk
itu guru dituntut harus bisa
mengontrol pesertadidik.

9. Hubungan model pembelajaran Course

Review Horey dan Hasil Belajar
Mode Pembelgjaran Course review

Horey merupakan suatu pola menggar yang
membantu guru dalam melaksanakan proses
belgjar mengajar dengan mengarahkan peserta
didik untuk bekerja dalam kelompok. Model
ini menekankan pada kerja kelompok dalam
penyelesaian masalah. Dengan konsep hasil
pembelgaran diharapkan lebih bermakna bagi
pesertadidik (Ngalimiun : 2015).

Daam proses pembelgaran siswa
membangun sendiri  pengetahuan mereka
melalui keterlibatan aktif dalam proses belgjar
mengajar. peserta didik menjadi pusat
kegiatan, guru hanya berperan sebaga
fasilitator. Hal tersebut akan mempengaruhi
motivasi siswa dalam proses pembelgjaran di
dalam kelas untuk mengikuti pelgjaran dengan
bailk agar tidak tertinggal dari teman-
temannya, yang secara tidak langsung akan
mempengaruhi hasil belgjar.

B. Pendlitian Yang Relevan

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini

adalah;

1. Ash suryani dkk (2016) dalam jurnalnya
yang berjudul “Pengaruh Pendekatan
Course Review Horay (CRH) terhadap
Pemahaman Matematis Dan Motivasi
Belgar Matematika Siswa Sekolah Dasar
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pada  Materi Penjumlahan Dan
Pengurangan Bilangan Bulat”. Penelitian
ini adalah pendlitian jenis Ekperimen dan
menunjukan adanya peningkatan hasil
belgjar peserta didik, pada awanya nilai
rata-rata hasil belgar peserta didik hanya
42% yang mencapa Kriteria Ketuntasan
Minimum (KKM), setelah penerapan
model (CRH) terjadi peningkatan sebesar

37% atau sekitar 79%.
2. Arifaaun  Nahar  dkk(2016) dalam
jurnalnya yang berjudul “Keefektifan

Model Pembelgaran Course Review
Horay dengan Pendekatan Kontekstual
terhadap Kemampuan Komunikasi
Matematis pada Materi Segitiga Kelas
VI11”. Penelitian ini adalah jenis penelitian
Ekperimen dan menunjukan adanya
penigkatan hasil rata-rata belgar peserta
didik, pada awalnya 60% peserta didik
yang mencapa KKM, setelah penerapan
model (CRH) dari 20 peseta didik 18
peserta didik sudah mencapai kriteria
ketuntasan minimum (KKM), hanya 2
peserta didik yang tidak mencapai KKM,
atau sekitar 90% peserta didik sudah
mencapai  kriteria ketutasan minimum
(KKM).
C. Kerangka Berfifkir
Dalam proses pembelgaran siswa
membangun sendiri pengetahuan mereka
melalui keterlibatan aktif dalam proses belgjar
menggar. Siswa menjadi pusat kegiatan,
bukan guru. hal tersebut secara tidak langsung
akan mempengaruhi motivasi siswa di dalam
proses pembelgaran di dalam kelas untuk
mengikuti pelgjaran dengan baik agar tidak
tertinggal dari teman-temannya, yang secara
tidak langsung akan mempengaruhi hasil
belgar.

Aktivitas  belgar dan  hasil
pembelgjar matematika dipengaruhi  banyak
faktor, antara lain adalah pengunaan media
dan model pembelgaran (Hamalik : 2013).
Dengan mengunakan model pembelgaran
yang tepat maka hasil belgar matematika akan
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meningkat sehingga Kriteria Ketuntasan
Minimum (KKM) 75 yang telah ditetapkan
sekolah bisa dicapai oleh seluruh peserta didik.

Permasalahan yang dijumpai
disekolah daam pembelgaran matematika
antara lain masih banyak peserta didik yang
belum mencapa kriteria ketuntasan minimal
(KKM) yang telah ditetapkan oleh sekolah.
Permasalahan yang muncul diduga disebabkan
karena pengunaan model pembelgaran yang
kurang tepat dalam proses belgjar mengajar.

Model pembelgjaran yang
diharapkan dapat mengatasi permasalahan
peserta didik daam mencapai Kriteria
ketuntassn minima (KKM) vyang telah
ditetapkan adalah  menerapkan  model
pembelgaran Course Review Horey dalam
pembelgaran matematika. Keunggulan dari
model pembelgaran course review horey
adalah peserta didik digak untuk dapat
menerangkan kepada kepada siswa lain satu
kelompoknya, dapat mengeluarkan ide-ide
yang ada di dalam pikirannya secara
spontanitas sehingga lebih dapat memahami
materi tersebut. Siswa dilatih untuk dapat
bekerjasama dan menghargai pendapat orang
lain. Dan mampu berfikir dengan cepat.

X | — |Y

Gambar 11.1 Kerangka Konsep
Variabel
Keterangan: X = Model Course Review
Horey
Y = Has| Belgar
Matematika Siswa
—— = Pengaruh

D. Definisi Operasional Variabel
Daam penelitian in terdapat dua variable yang
menjadi pembahasan, yaitu:
1 Model pembelgjaran course review
horey
Model pembelgaran course review
horey adalah model pembelgjaran yang
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menekankan pembelgaran yang aktif dalam
proses belgjar menggjar. Berkerja dalam
kelompok, memudahkan peserta didik
untuk bertukar pikiran. Model
Pembelgjaran course review  horey
dimaksudkan agar dapat menuntaskan hasil
belgar peserta didik, bak penguasaan
pengetahuan dan penguasaan keterampilan.

2. Hasil Belgar
Belgar adalah adanya peningkatan
penguasaan peserta  didik  setelah

mendapatkan pengalaman belgjarnya yang
mencakup kemampuan kognitif, afektif dan
psikomotor. Dalam penelitian ini yang
diukur adalah penguasaan pengetahuan dan
penguasaan keterampilan melaui  tes
evaluass pada akhir pertemuan setelah
mengunakan model pembelgaran course
review horey.

E. HipotesisPenelitian
Adapun hipotesis dalam penelitian ini

adalah terdapat peningkatan hasil belgar
matematika siswa melalui Model
Pembelgjaran  Course  Review  Horey.
Hipotesis dari penelitian ini adalah :

Ha : Ada peningkatan terhadap hasil

belagjar matematika siswa yang
menggunakan Model Pembelgaran
Course Review Horey.

H, : Tidak ada peningkatan hasil belgar
matematika siswa yang menggunakan
Model Pembelgjaran Course Review
Horey

METODELOGI PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian

Penilitian ini dilaksanakan di MA AL-
Maarif Kecamatan Tebing Tinggi Barat
Kabupaten Kepulauan Meranti yang beralamat
dijalan taman siswa desa mantiasa penelitian
dilakukan pada bulan november 2017, pada
semester ganjil tahun gjaran 2017/2018.

B. Populas dan Sampel
Sugiyono (2012:117) mengemukakan
bahwa, populas adalah wilayah generalisas
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yang mempunyal kualitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan peneliti  untuk
dipelgari dan kemudian ditarik
kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas X1 MA AL-Maarif
Tebing Tinggi Barat tahun pelgaran
2017/2018 sebanyak 42 siswa yang terdiri dari
21 siswa kelas X1 IPS;dan 21 siswa kelas XI
IPS,. Keduakelas memiliki kondisi awal yang
relatif sama.

Sugiyono  (2016:124) menyatakan
bahwa pengambilan sampel dilakukan secara
representative (mewakili populasi). Adapun
teknik pengambilan sampel yang digunakan
pada penelitian adalah Sampling Purposive,
yaitu teknik penentuan sampel dengan
pertimbangan tertentu, dengan pertimbangan
bahwa kedua kelas mengunakan kurikulum
yang sama, bahan gar yang sama, dibimbing
oleh guru yang sama, dan hasil belgar siswa
masih tergolong rendah, hal ini diperkuat
dengan data dari hasil ulangan siswa sebelum
penelitian.

C. Metode Pendlitian

Metode penelitian yang akan dilakukan
adalah penelitian quasi eksperimen dan desain
yang digunakan adalah Posttest-only Design
with Nonequivalent Group (Slamet Yulius,
2008 :102). Dalam desain ini kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol
dibandingkan meskipun kelompok tersebut
tidak dipilih secara random. Rancangan ini
mempunyai satu kelompok eksperimen (KE)
dengan suatu perlakuan dan diberi postest,
tetapi tanpa pretest, dan satu kelompok
pengendai (KP) yang non equivalent yang
hanya diberi postest tetapi tanpa pretest dan
tanpa perlakuan.

Tabd I11.2
Desain Pendlitian
Pret Perlak Post
K est uan est
E - X T
K - - T
P
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Keterangan : KE = Kelompok

Ekperimen

KP = Kelompok
Pengendali /kontrol

X = Mode
course review horey

T =Tesakhir

T adalah tes akhir kelas eksperimen
setelah diberi perlakuan melalui  model
pembelgaran Course Review Horey dan tes
akhir kelas kontrol setelah diberi perlakuan
melalui pembelgaran model ceramah. X
adalah perlakuan yang diberikan pada kelas
eksperimen melalui  pembelgaran  dengan
model Course Review Horey. Hasil dari tes
akhir digunakan sebagai dasar untuk analisis
yaitu uji t yang seanjutnya menjadi
kesimpulan sebagai hasil pendlitian ini.

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik  pengumpulan data yang
digunakan dalam penélitian ini adalah metode
dokumentasi, observasi dan tes.

1. Dokumentasi
Dokumentasi ini  dilakukan
untuk mengetahui keadaan sekolah,
guru dan siswa, sarana dan prasarana
yang ada di MA Al-Maarif Tebing

Tinggi Barat yang dijelaskan pada bab

IV, dan data tentang hasil belgar

matematika siswa yang diperoleh

secara langsung dari guru bidang studi
matematika.
2. Observas
Observasi  digunakan  untuk
mengukur proses belgar menggjar.

Dalam observasi peneliti bekerja sama

dengan guru matematika untuk menjadi

observer. Observas dilakukan untuk
melihat apakah penergpan model
pembelgjaran quantum teaching dalam
kelas sudah berlangsung dengan
maksimal sesua dengan kriteria-
kriteria tersebuit.
3. Tes

Tes digunakan untuk

memperoleh data hasil belgar siswa
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pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol yang diperoleh dari hasil
postest sesudah penggjaran dengan
menggunakan model  pembelgaran
Course Review Horey. Pendliti tidak
menguji validitas dan reliabilitas soal,
karena soal yang diuji adalah soa yang
diambil dari soa Lembar Kerja Siswa
dan buku yang diberikan oleh MA Al-
Maarif Tebing Tinggi Barat. Peneliti
akan mengambil data terhadap dua
kelas, sebagai kelas eksperimen adalah
pembelgaran dengan menggunakan
model pembelgjaran Course Review
Horey dan satu kelas lagi dengan
pembelgjaran konvensional
dilaksanakan oleh pendliti sebagai
kelas kontrol. Teknik pengumpulan
data hasil belgar dalam penelitian ini
berupa tes yang dilakukan setelah
diterapkan model pembelgjaran Course
Review Horey pada kelas eksperimen
dan juga hasil tes yang diperoleh dari
kelas kontrol (Konvensional).
E. Teknik AnalisisData
Teknik analisis data yang digunakan
pada penelitian ini adalah tes”t”. Tes “t”
adalah salah satu uji statistik yang digunakan
untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan
yang signifikan (meyakinkan) dari dua buah
mean sampel dari dua buah variabel yang
dikomparatifkan. (Hartono, 2010 : 178)
Sebelum melakukan analisis data dengan
tes”t” ada dua syarat yang harus dilakukan,
yaitu:

1. Uji Normalitas

Sebelum menganaisis data
dengan tes ”t” maka data dari tes harus
diuji normalitasnya dengan chi kuadrat,
chi kuadrat merupakan salah satu tes
statistik non parametrik atau tes bebas
distribusi. Apabila datanya sudah
normal, maka bisa dilanjutkan dengan
menganalisis tes dengan menggunakan
rumus tes “t” untuk sampel kecil
(N= 30) yang tidak berkolerasi, maka

http://ejournal.stkipmeranti.ac.id/index.php/OJM

JURNAL ONLINE MAHASISWA : PENDIDIKAN MATEMATIKA VOL 1 NO 2 TAHUN 2019

rumus yang digunakan adalah
(Hartono, 2010 : 222) :

Keterangan: x2 = chi kuadrat

fo =frekuens hasil
pengamatan pada klasifikasi

fh = frekuens yang
diharapkan pada
klasifikasi
Setelah dilakukan pengujian
data diperoleh Xhitng < XZae Maka
data tersebut berdistribusi normal.

2. Uji Homogenitas

Uji homogenitas merupakan
sebuah uji yang harus dilakukan untuk
melihat kedua kelas yang ditdliti
homogen atau tidak, pada penelitian ini
kelas yang akan diteliti sudah diuji
homogenitasnya, dengan cara menguji
data nilai ujian sebelumnya dengan
cara membandingkan varians terbesar
dengan varians terkecil menggunakan
uji F dengan rumus (Riduwan, 2010 :
120):

F - Variagns I erbasar

Varians Ferkedl
Setelah dilakukan pengujian data awal,
diperolen F piwng < F e Sehingga
kedua sampel dikatakan mempunyai
varians yang sama atau homogen.

. Tes“t” (Student t)

Tes “t” adalah salah satu uji
statistik  yang  digunakan  untuk
mengetahui ada atau  tidaknya
perbedaan yang signifikan
(meyakinkan) dari duah buah mean
sampel dari dua variabel yang
dikomparatifkan. Rumus yang
digunakan adalah (Hartono, 2010 :
206) :
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Mx— My
t, =

] [l
N-1 N-1
Keterangan: Mx = Mean
Variabel X My = Mean
Variabel Y
Px = Standar Devias
X Dy = Standar Devias Y

N  =Jumlah Sampel
PEMBAHASAN

Peningkatan Hasil Belgjar Siswa

Berdasarkan hasil penelitian yang
didapat terlihat bahwa peningkatan hasil
belgjar siswa yang menggunakan pembel gjaran
dengan model pembelgaran Course Review
Horey mengalami peningkatan yang lebih baik
dibandingkan siswa yang mengunakan
pembelgjarannya secara konvensional.
Pembelgjaran dengan model pembelgaran
Course Review Horey pada kelas eksperimen
dan pembelgaran konvensional mengalami
peningkatan Hasil Belgar. Dari perbedaan
mean kedua variabel menunjukkan kelas
eksperimen dengan model pembelgaran
Course Review Horey lebih baik dari kelas
konvensional, dimana mean peningkatan hasil
belgar kelas yang menggunakan model
pembelgaran Course Review Horey sebesar
82,1 dan mean peningkatan hasil belgjar kelas
konvensional sebesar 72,8. Sesuai dengan
hasil uji t terhadap kedua kelas tersebut, maka
dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan
peningkatan hasil belgjar antara pembelgaran
matematika dengan model pembelgaran
Course Review Horey dibandingkan dengan
pembel gjaran secara konvensional.

Dalam penergpannya didaam kelas
model pembelgaran Course Review Horey
tentunya memiliki kekurangannya, disebabkan
di kelas kemampuan hasil belgar matematika
siswa yang heterogen, guru diharapkan
memberi umpan balik terhadap siswa agar
diketahui apakah seluruh siswa benar-benar
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telah dapat meningkatkan hasil belgar
matematika dengan menggunakan model
pembelgaran Course Review Horey secara
maksimal. Dalam penyusunan soal-soal |atihan
LKS diharuskan yang memiliki tingkat
kesulitan yang berjenjang, yaitu mulai dari
soal-soal yang sederhana sampal  soal-sodl
yang bersifat kompleks. Peningkatan hasil
belggar siswa pada kelas eksperimen,
memperlihatkan bahwa ada peningkatan hasil
belgar. Ha ini disebabkan siswa dalam
penelitian ini telah benar-benar dapat
mengambil manfaat dari model pembelgaran
Course Review Horey terkait dengan
peningkatan hasil belgjar.

Perbedaan Hasil Belajar Matematika
antara Siswa yang Menggunakan Model
Pembelajaran Course Review Horey dengan
Siswa yang Menggunakan Pembelajaran
Konvensional

Berdasarkan  topsarvas tentang
peningkatan hasil belgar matematika siswa
kelas X1 MA AL-Maarif Tebing Tinggi Barat
pada pokok bahasan barisan bahwa mean hasil
belgar pada kelas yang menggunakan model
pembelgaran Course Review Horey |ebih baik
dari pada mean hasl belgar kelas
konvensional.

Berdasarkan hasil observasi dapat
dilihat bahwa  pembelgaran  dengan
menggunakan model pembelgaran Course
Review Horey dapat membuat siswa menjadi
lebih aktif dengan melakukan berbagal
kegiatan untuk menguasai bahan pelgaran.
Karena dalam pembelgaran ini siswa dapat
menyelesaikan soal secara menyeluruh dan
menyenangkan dengan langkah-langkah yang
ada pada model pembelgjaran Course Review
Horey, mempresentasikan  hasi| dari
permainana yang dikerjakan, mendengarkan
penjelasan dari teman secara aktif, bertanya
dengan guru, menanggapi pertanyaan dan
argumentasi. Semakin aktif siswa dalam
belgjar maka hasil belgar siswa semakin
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meningkat. Dengan demikian hasil analisis ini
mendukung rumusan masalah yang digukan
yaitu peningkatan hasil belgar siswa yang
belgjar menggunakan model pembelgaran
Course Review Horey lebih tinggi dari pada

siswa yang memperoleh pembelgaran
konvensional .
Penelitian ini mendukung penelitian

terdahulu sebagaimana yang telah dilakukan
oleh

1. Asih suryani dkk (2016) dalam
jurnalnya yang berjudul “Pengaruh
Pendekatan Course Review Horay
(CRH) Tehadap  Pemahaman
Matematis Dan Motivas Belgar
Matematika Siswa Sekolah Dasar
Pada Materi Penjumlahan Dan
Pengurangan  Bilangan  Bulat”.
Penelitian ini adalah penelitian jenis
Ekperimen dan menunjukan adanya
peningkatan hasil belgar peserta
didik, pada awalnya nila rata-rata
hasil belgar peserta didik hanya
42% yang mencapa  Kriteria
Ketuntasan  Minimum  (KKM),
setelah penerapan model (CRH)
terjadi peningkatan sebesar 37%
atau sekitar 79%.

2. Arifatun Nahar dkk(2016) dalam
jurnalnya yang berjudul
“Keefektifan Model Pembelajaran
Course Review Horay dengan
Pendekatan Kontekstual terhadap
Kemampuan Komunikasi Matematis
pada Materi Segitiga Kelas VII”.
Penelitian ini adalah jenis pendlitian
Ekperimen dan menunjukan adanya
penigkatan hasil rata-rata belgar
peserta didik, pada awalnya 60%
peserta didik yang mencapai KKM,
setelah penerapan model (CRH) dari
20 peseta didik 18 peserta didik
sudah mencapai kriteria ketuntasan
minimum (KKM), hanya 2 peserta
didik yang tidak mencapai KKM,
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atau sekitar 90% peserta didik sudah
mencapai Kriteria ketutasan
minimum (KKM).

Berdasarkan penelitian ini,
peneliti  menganalogikan  aktivitas-
aktivitas penemuan dalam model
pembelgjaran Course Review Horey
sebagai model pembelgaran yang
dapat meningkatkan hasil belgar siswa
yang merupakan bagian dari hasil
belgjar. Hal ini dimungkinkan karena
pembelgaran telah berubah dari
paradigma pembelgaran yang berpusat
pada guru kepada pembelgjaran yang
menekankan pada keaktifan siswa
untuk  membentuk  pengetahuannya
sendiri  melalui  permainan  yang
menyenangkan, sesuai dengan harapan
siswa.

Kondisi ini diperkuat oleh pendapat
bahwa belgar merupakan  perbuatan,
memperoleh  pengalaman tertentu sesual
dengan tujuan yang diharapkan (Ngalimun ;
2015). Belgar harus dilakukan oleh siswa
secara aktif, dengan cara memecahkan
masalah dengan kemampuan dan keterampilan
baru yang diberikan oleh lingkungan belgar
dan guru bertindak sebagai pembimbing dan
fasilitator. Oleh karena itu, guru merupakan
faktor penting dalam lingkungan belgjar dan
kehidupan siswa agar  menyingkirkan
hambatan yang menghalangi proses belgar
dan mengembalikan proses belgar ke

keadaannya yang sederhana dan
menyenangkan  yang membuat  Siswa
keterlibatan aktif dalam proses belgjar.
KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian dan

pembahasan pada bab sebelumnya dapat
dismpulkan bahwa peningkatan hasil belgar
matematika siswa yang menggunakan model
pembelgaran Course Review Horey CRH)
mengalami peningkatan yang lebih baik dari
pada siswa yang menggunakan pembelgaran
konvensional pada materi sistem barisan . Ini

93



dapat dilihat dari perbedaan mean kedua
variabel menunjukkan kelas eksperimen
dengan model pembelgaran Course Review
Horey (CRH) lebih baik dari kelas yang tidak
mengunakannya, dimana mean peningkatan
hasil belgjar kelas yang menggunakan model
pembelgaran Course Review Horey (CRH)
sebesar 82,1 dan mean peningkatan hasil
belgjar kelas konvensional sebesar 72,8. Ada
pengaruh antara Model Pembelgjaran Course
Review Horay (CRH) terhadap pencapaian
kompetensi dalam Bekerja Secara Tim Mata
Pelgjaran barisan di kelas X1l MA AL-Maarif
Tebing Tinggi Barat. Hal ini dilihat dari hasil
penghitungan dengan uji-t diperoleh nilai
hitung t lebih besar dari pada tabel t pada
taraf signifikan 5% dan 1% (2,02< 2,99 >
2,72).
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